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Abstract: Program pengabdian masyarakat ini 
berfokus pada meningkatkan ketahanan Dedy 
Gerabah, sebuah usaha kerajinan gerabah 
tradisional, di era digital melalui adopsi e-commerce 
dan strategi pemasaran online. Isu utama yang 
dihadapi adalah keterbatasan akses pasar dan 
adaptasi teknologi yang dialami oleh bisnis kecil 
tradisional. Tujuan dari program ini adalah 
mengintegrasikan teknologi digital untuk 
mengoptimalkan operasional dan memperluas 
jangkauan pasar, sehingga memastikan 
keberlanjutan dan daya saing bisnis. Metodologi yang 
digunakan melibatkan serangkaian kegiatan 
terstruktur termasuk analisis kebutuhan, peningkatan 
kapasitas melalui pelatihan Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam efisiensi operasional 
dan perluasan pasar. Adopsi platform e-commerce 
memungkinkan Dedy Gerabah menjangkau basis 
pelanggan yang lebih luas, sementara strategi 
pemasaran digital meningkatkan visibilitas produk. 
Perubahan ini mendorong pergeseran menuju model 
bisnis berorientasi digital. Program ini menunjukkan 
peran penting teknologi dalam memberdayakan 
bisnis tradisional, menyoroti pentingnya dukungan 
dan kolaborasi berkelanjutan dalam mencapai 
pengembangan masyarakat yang berkelanjutan. 

Keywords: Kerajinan, Gerabah, Era Digital, E-commerce, 
Pemasaran 

Pendahuluan 

Era digital yang semakin berkembang, bisnis kecil dan menengah seperti 

industri kerajinan gerabah menghadapi tantangan baru dan peluang yang tak 

terelakkan, (Chatterjee et al., 2021; Hadiwijaya & Yustini, 2023; Melović et al., 2020). 

Di tengah persaingan global yang ketat, Industri tradisional seperti Dedy Gerabah 

yang belokasi di Kec. Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, perlu mengadaptasi diri 
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untuk mempertahankan dan meningkatkan ketahanan usaha mitra.Penggunaan 

teknologi informasi, khususnya melalui adopsi e-commerce dan strategi pemasaran 

online, telah menjadi kunci bagi kesuksesan dalam menjembatani kesenjangan antara 

usaha tradisional dan pasar digital yang berkembang pesat, (Goldfarb & Tucker, 2019; 

Hadiwijaya et al., 2023; Saura et al., 2021). Namun, untuk sebagian bisnis kecil dan 

menengah, seperti Dedy Gerabah, mengadopsi teknologi ini bukanlah langkah yang 

mudah. 

Seiring dengan meningkatnya permintaan pasar untuk transaksi online dan 

pengalaman belanja yang lebih efisien, Industri-Industri kerajinan gerabah perlu 

mengeksplorasi dan mengimplementasikan strategi e-commerce yang efektif, 

(Hadiwijaya & Azdy, 2022; Piñeiro-Otero & Martínez-Rolán, 2016). Selain itu, 

pemasaran online yang tepat dapat membantu memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan visibilitas produk, memperkuat posisi produk dalam industri yang 

semakin kompetitif (Hadiwijaya & Prasetya, 2023; Niu & Zhao, 2023; Shankar et al., 

2022), . 

Dedy Gerabah, seperti banyak usaha kerajinan tradisional, menghadapi 

sejumlah permasalahan dalam era digital saat ini. Pertama, mitra kesulitan 

mengakses pasar yang lebih luas di luar wilayah lokal atau regionalnya, menghambat 

pertumbuhan bisnis mitra. Selain itu, promosi produk secara efektif, terutama di 

platform online, sering kali menjadi tantangan bagi mitra karena kurangnya 

pengetahuan tentang pemasaran digital dan keterbatasan sumber daya. 

Perkembangan teknologi yang cepat juga dapat menjadi hambatan, karena 

mengadopsi teknologi baru seperti platform e-commerce memerlukan investasi waktu 

dan sumber daya yang signifikan. Persaingan dengan produk-produk massal yang 

diproduksi secara massal juga dapat mempengaruhi daya saing dan profitabilitas 

mitra. Terakhir, manajemen persediaan dan produksi yang tidak efisien dapat 

menyebabkan biaya yang tinggi dan kurangnya fleksibilitas dalam memenuhi 

permintaan pasar yang berubah-ubah. Dengan mengatasi permasalahan-

permasalahan ini, Dedy Gerabah dapat memperkuat posisinya dalam industri 

kerajinan gerabah, meningkatkan keberlanjutan bisnisnya, dan bersaing secara efektif 

di era digital saat ini. 

 

Metode 

Proses Perencanaan Pengabdian Bersama Mitra 

Proses perencanaan pengabdian untuk meningkatkan ketahanan usaha Dedy 

Gerabah di era digital dimulai dengan melakukan analisis situasi bersama mitra. Tim 

pengabdian masyarakat bekerja sama dengan Dedy Gerabah untuk mengidentifikasi 

tantangan dan peluang yang ada, serta menetapkan tujuan yang ingin dicapai. Melalui 

serangkaian diskusi dan workshop, Tim PKM mengumpulkan data mengenai kondisi 
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bisnis saat ini, kebutuhan teknologi, dan kemampuan sumber daya manusia yang ada 

di Dedy Gerabah. 

 

Keterlibatan Mitra dalam Proses Perencanaan dan Pengorganisasian 

Dedy Gerabah terlibat secara aktif dalam setiap tahap perencanaan dan 

pengorganisasian. Pemilik dan karyawan Dedy Gerabah memberikan masukan yang 

berharga terkait operasional sehari-hari, kendala yang dihadapi, dan aspirasi mitra 

untuk pengembangan bisnis di masa depan. Keterlibatan ini memastikan bahwa 

setiap langkah yang diambil relevan dan dapat diterima oleh semua pihak yang 

terlibat. Tim PKM juga membentuk tim kerja gabungan yang terdiri dari anggota tim 

pengabdian dan perwakilan dari Dedy Gerabah untuk memastikan koordinasi yang 

efektif dan pengambilan keputusan yang cepat. 

 

Metode atau Strategi yang Digunakan 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, Tim PKM menggunakan beberapa 

metode dan strategi kunci: 

1. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas: Tim PKM menyelenggarakan 

pelatihan tentang penggunaan platform e-commerce, strategi pemasaran 

digital, dan manajemen persediaan berbasis teknologi. Pelatihan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas karyawan Dedy Gerabah dalam 

mengoperasikan teknologi baru dan menjalankan strategi pemasaran online. 

2. Implementasi Teknologi: Tim PKM membantu Dedy Gerabah mengadopsi 

dan mengintegrasikan platform e-commerce yang sesuai dengan kebutuhan 

mitra. Ini termasuk pembuatan akun di marketplace, pembuatan website toko 

online, dan penggunaan aplikasi manajemen persediaan. 

3. Pendampingan Berkelanjutan: Setelah pelatihan dan implementasi 

teknologi, Tim PKM menyediakan pendampingan berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa Dedy Gerabah dapat mengoperasikan sistem baru dengan 

lancar dan mengatasi masalah yang mungkin timbul. 

4. Pengembangan Konten Pemasaran: Bersama dengan Dedy Gerabah, Tim 

PKM mengembangkan konten pemasaran digital seperti foto produk 

berkualitas tinggi, deskripsi produk yang menarik, dan strategi media sosial 

untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik produk. 
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Tahapan-tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

1. Tahap Persiapan: 

a. Analisis situasi dan identifikasi kebutuhan. 

b. Diskusi awal dengan Dedy Gerabah untuk menentukan tujuan dan 

strategi. 

c. Pembentukan tim kerja gabungan. 

2. Tahap Perencanaan: 

a. Pengembangan rencana pengabdian yang detail. 

b. Penjadwalan pelatihan dan implementasi teknologi. 

c. Persiapan materi dan sumber daya yang diperlukan. 

3. Tahap Pelaksanaan: 

a. Pelatihan karyawan Dedy Gerabah tentang e-commerce dan 

pemasaran digital. 

b. Implementasi platform e-commerce dan sistem manajemen persediaan. 

c. Pembuatan konten pemasaran digital. 

4. Tahap Evaluasi dan Pendampingan: 

a. Monitoring dan evaluasi kinerja Dedy Gerabah setelah implementasi. 

b. Pendampingan berkelanjutan untuk memastikan adaptasi yang efektif 

terhadap teknologi baru. 

c. Penilaian dampak dan penyesuaian strategi jika diperlukan. 

 

Hasil 

Dinamika Proses Pendampingan  

Proses pendampingan yang dilakukan bersama Dedy Gerabah melibatkan 

berbagai kegiatan yang terstruktur dan bertahap.  
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 

 

 

Berikut adalah deskripsi dari ragam kegiatan dan bentuk-bentuk pengabdian 

yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah komunitas: 

1. Pelatihan dan Workshop: 

a. Pelatihan E-commerce: Dilakukan serangkaian pelatihan tentang cara 

menggunakan platform e-commerce, termasuk cara membuat akun, 

mengunggah produk, dan mengelola pesanan. Pelatihan ini dihadiri oleh 

Bapak Dedy Junaidy selaku pemilik dan karyawan Dedy Gerabah. 

b. Workshop Pemasaran Digital: Workshop ini fokus pada strategi 

pemasaran digital, seperti pembuatan konten menarik, penggunaan 

media sosial, dan optimasi mesin pencari (SEO). Peserta diajarkan 

teknik membuat foto produk yang menarik dan menulis deskripsi produk 

yang efektif. 

2. Implementasi Teknologi: 

a. Pembuatan Toko Online: Tim pengabdian membantu Dedy Gerabah 

dalam membuat website toko online yang user-friendly dan terintegrasi 

dengan sistem pembayaran digital. 

b. Penggunaan Marketplace: Kami membantu Dedy Gerabah dalam 

mendaftarkan produk mitra di berbagai marketplace (Shopee dan 

bukalapak), memberikan panduan tentang cara memaksimalkan 

penjualan di platform tersebut. 

3. Pendampingan Operasional: 
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a. Manajemen Persediaan: Implementasi sistem manajemen persediaan 

berbasis teknologi untuk mengoptimalkan alur kerja dan mengurangi 

biaya operasional. 

b. Support Teknis Berkelanjutan: Menyediakan dukungan teknis untuk 

mengatasi masalah yang muncul selama operasional, memastikan 

bahwa semua sistem berjalan dengan baik. 

4. Pengembangan Konten: 

a. Foto dan Deskripsi Produk: Tim pengabdian membantu dalam 

membuat foto produk berkualitas tinggi dan menulis deskripsi produk 

yang informatif dan menarik. 

b. Strategi Media Sosial: Membantu Dedy Gerabah dalam merancang 

dan menjalankan kampanye media sosial untuk meningkatkan 

visibilitas dan engagement dengan pelanggan potensial. 

 

Perubahan Sosial yang Diharapkan 

Pendampingan ini diharapkan dapat menimbulkan berbagai perubahan sosial 

yang signifikan di Dedy Gerabah dan komunitas sekitarnya, antara lain: 

1. Munculnya Pranata Baru:  Implementasi e-commerce dan sistem manajemen 

persediaan menciptakan struktur baru dalam operasional Dedy Gerabah, 

menggantikan metode tradisional dengan sistem berbasis teknologi. 

2. Perubahan Perilaku:  

a. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan: Karyawan dan pemilik 

Dedy Gerabah menjadi lebih terampil dalam menggunakan teknologi 

digital dan memasarkan produk secara online, meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas mitra.  

b. Orientasi pada Pasar Digital: Perubahan orientasi dari pasar lokal ke 

pasar digital, memungkinkan Dedy Gerabah untuk menjangkau 

pelanggan yang lebih luas dan beragam. 

3. Munculnya Pemimpin Lokal: Karyawan yang menunjukkan kemahiran dan 

inisiatif dalam mengoperasikan sistem baru berpotensi menjadi pemimpin lokal 

yang dapat membimbing rekan-rekan mitra dalam adopsi teknologi. 

4. Kesadaran Baru Menuju Transformasi Sosial:  

a. Kesadaran Digital: Kesadaran akan pentingnya digitalisasi dalam 

bisnis tradisional meningkat, baik di karyawan Dedy Gerabah maupun 

komunitas sekitar, mendorong lebih banyak usaha kecil untuk 

mengadopsi teknologi.  
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b. Kolaborasi dan Jaringan: Terbentuknya jaringan kolaboratif antara 

Dedy Gerabah dengan usaha lain dan para ahli teknologi, menciptakan 

ekosistem bisnis yang lebih kuat dan terintegrasi. 

 

Gambar 2. Penggunaan Sosial media 

  

 

Gambar 3. Penggunaan Reels di Instagram 
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Gambar 4. Penggunaan Marketplace Shoope 

 

 

Secara keseluruhan, hasil dari proses pengabdian masyarakat ini menunjukkan 

bahwa Dedy Gerabah telah berhasil melakukan transformasi digital yang signifikan. 

Mitra tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan 

pasar, tetapi juga mendorong perubahan sosial yang positif di komunitas mitra, 

menciptakan kesadaran baru tentang pentingnya teknologi dalam memajukan usaha 

tradisional. 

 

Diskusi  

Proses pengabdian masyarakat yang dilaksanakan bersama Dedy Gerabah 

dimulai dengan analisis mendalam mengenai kebutuhan dan tantangan yang dihadapi 

oleh bisnis kerajinan tradisional ini. Identifikasi masalah utama seperti keterbatasan 

akses pasar, kurangnya pengetahuan tentang pemasaran digital, dan kesulitan dalam 

mengadopsi teknologi baru menjadi landasan untuk merancang program yang tepat 

guna, (Febrianty et al., 2021; Hadiwijaya et al., 2022). Tahap perencanaan dan 

pelaksanaan program melibatkan kerjasama erat antara tim pengabdian dan mitra. 

Pelatihan e-commerce dan pemasaran digital yang diberikan berhasil meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan karyawan Dedy Gerabah dalam memanfaatkan 

teknologi untuk mengelola dan memasarkan produk mitra secara lebih efektif. 

Implementasi platform e-commerce dan sistem manajemen persediaan berbasis 

teknologi memberikan alat yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan operasi bisnis dan 

memperluas jangkauan pasar, (Melović et al., 2020; Raman, 2019). 



 

 

 
  

90 
 

Hasil dari proses pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya perubahan 

signifikan dalam operasional dan pemasaran Dedy Gerabah. Keberhasilan 

implementasi e-commerce memungkinkan Dedy Gerabah untuk mengakses pasar 

yang lebih luas, meningkatkan penjualan, dan mengurangi ketergantungan pada 

pasar lokal. Peningkatan keterampilan karyawan dalam teknologi digital dan 

pemasaran online menciptakan dinamika baru dalam bisnis, di mana operasional 

menjadi lebih efisien dan responsif terhadap permintaan pasar yang dinamis, 

(Bizhanova et al., 2019; Niu & Zhao, 2023). Pelatihan dan pendampingan 

berkelanjutan memastikan bahwa perubahan ini tidak hanya bersifat sementara tetapi 

berkelanjutan. Dukungan teknis yang diberikan membantu Dedy Gerabah mengatasi 

berbagai masalah operasional yang muncul, menjamin kelancaran transisi ke sistem 

baru. Karyawan yang terlibat dalam pelatihan menunjukkan peningkatan kepercayaan 

diri dan kemampuan, menjadikan mitra pemimpin lokal dalam adopsi teknologi di 

komunitas mitra. 

Perubahan sosial yang dihasilkan dari proses pengabdian ini meliputi 

munculnya pranata baru dalam bentuk adopsi teknologi digital di Dedy Gerabah. 

Perubahan perilaku yang signifikan terlihat pada orientasi bisnis yang kini lebih fokus 

pada pasar digital, meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Kesadaran 

baru tentang pentingnya teknologi dalam bisnis tradisional tidak hanya meningkatkan 

kinerja Dedy Gerabah tetapi juga memberikan inspirasi bagi usaha kecil lainnya di 

komunitas sekitar untuk mengadopsi teknologi serupa. Adopsi teknologi digital dan e-

commerce dapat secara signifikan meningkatkan kinerja usaha kecil dan menengah 

(UKM) dengan mengurangi biaya operasional dan memperluas akses pasar 

(Ghahremani-Nahr & Nozari, 2021; Lo & Cheng, 2023). Studi lain juga menekankan 

pentingnya pelatihan dan peningkatan kapasitas dalam memaksimalkan manfaat dari 

teknologi digital bagi UKM (Febrianty & Hadiwijaya, 2019; Hadiwijaya et al., 2020). 

 

Kesimpulan  

Melalui proses pengabdian masyarakat yang terstruktur dan partisipatif, Dedy 

Gerabah berhasil mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dan melakukan 

transformasi digital yang signifikan. Hasil ini tidak hanya meningkatkan kinerja bisnis 

tetapi juga mendorong perubahan sosial yang positif di pengrajin gerabah. 

Transformasi ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara tim pengabdian dan 

mitra, serta relevansi adopsi teknologi digital dalam meningkatkan daya saing usaha 

kecil dan menengah di era digital saat ini. 
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